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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

        Dokumen-dokumen pengelolaan high alert medication di IFRS Griya Husada 

Madiun sudah lengkap dan sesuai dengan Permenkes RI nomor 72 tahun 2016 serta 

sesuai dengan kelengkapan dokumen yang diwajibkan oleh KARS (Komisi 

Akreditasi Rumah Sakit), mulai dari prosedur operasi standar pengelolaan, pedoman 

pengelolaan, daftar high alert medication dan NORUM, prosedur pelaporan 

terjadinya kesalahan akibat obat high alert, pelaporan kesesuaiannya setiap bulan, 

dan lain-lain. Penelitian kesesuaian pengelolaan high alert medication pada tahap 

distribusi, penyimpanan, dan pelayanan memperoleh hasil dengan rata-rata 76,505% 

dan ketidaksesuaian sebesar 23,495%,.  

B. Saran 

      Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel penelitian seperti 

pengelolaan pada tahap perencanaan dan pengadaan obat high alert. Penelitian lebih 

lanjut tidak hanya dilakukan di instalasi farmasi saja, tetapi dapat juga dilakukan di 

unit pelayanan yang lain seperti instalasi rawat inap, instalasi gawat darurat, ruang 

kebidanan, ruang operasi, dan ruang ICU (Intensive Care Unit). 

        Penelitian juga dapat dikembangkan dengan tidak hanya satu rumah sakit, tetapi 

dapat juga membandingkan dengan rumah sakit lain tentang pengelolaan high alert 

medication di rumah sakit tersebut. 
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